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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktifitas penghambatan kerja enzim  α-glucosidase oleh ekstrak air dan 
ekstrak etanol dari daun, batang dan akar dari kayu kuning (Arcangelisia flava) secara in vitro. Aktifitas enzim -
glukosidase diukur pada panjang gelombang 400 nm  berdasarkan jumlah p-nitrofenol yang dihasilkan. Daya hambat 
kerja enzim -glukosidase ini dilihat dari nilai IC50. Dari nilai IC50 untuk ekstrak air daun, batang dan akar  sebesar 
195,161; 138,9881 dan 48,68632 g/mL dan ekstrak etanol daun, batang dan akar sebesar 365,8793; 123,0814 dan 
66,9616 g/mL, bagian akar mempunyai potensi yang lebih baik untuk menghambat aktifitas enzim -glukosidase 
daripada bagian daun dan batang kayu kuning, dimana ekstrak air akar kayu kuning mempunyai potensi paling baik untuk 
menghambat kerja enzim -glukosidase daripada ekstrak lainnya walaupun potensinya lebih rendah dari acarbose.  Dari 
uji fitokimia didapatkan pada ekstrak  air dan ekstrak etanol daun mengandung alkaloid, flavonoid, triterpenoid, saponin 
dan tanin, dan pada ekstrak air maupun ekstrak etanol  batang kayu kuning mengandung alkaloid, flavonoid, triterpenoid, 
dan saponin, sedangkan pada ekstrak air akar terdapat alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan tanin, dan pada ekstrak etanol 
akar mengandung  alkaloid, flavonoid, triterpenoid, saponin dan tanin. Ekstrak air dan ekstrak etanol dari akar kayu 
kuning (Arcangelisia flava) berpotensi  menghambat kerja enzim α-glucosidase. 
Kata kunci: Kayu kuning (Arcangelisia flava), -glukosidase, daya hambat enzim, fitokimia 
 
α-glucosidase inhibitory activities  from  aqueous extract and ethanol extract of yellow wood  (Arcangelisia flava). 
This  study aims to determine the  α-glucosidase inhibition activities of aqueous extract and ethanol extract from leaves, 
stems and roots of yellow wood (Arcangelisia flava). The activity of -glucosidase inhibitor is measured at a wavelength 
of 400 nm based on the amount of p-nitrophenol produced. For α-glucosidase inhibition activity, aqueous extract of 
leaves, stems and roots of yellow wood  has IC50 value of 195,161; 138,9881 and 48,68632 g/mL and ethanol extract of 
leaves, stems and roots of yellow wood has IC50 value of to 365,8793; 123,0814 and 66.9616 g/mL, the roots has the 
better potential to inhibit  -glucosidase rather than the leaves and stems of yellow wood, where the roots aqueous extract 
has the best potential to inhibit  -glucosidase than other extracts, but its ability still lower than acarbose.   Based on 
phytochemical tests shows alkaloids, flavonoids, triterpenoids, saponins and tannins in aqueous and ethanol extracts of 
leaves, and in aqueous and ethanol extracts of stems contains alkaloids, flavonoids, triterpenoids, and saponins. In aqueous 
extract of root contains  alkaloids, flavonoids, triterpenoids and tannins, while the roots ethanol extract contains alkaloids, 
flavonoids, triterpenoids, saponins and tannins. Aqueous  and ethanol extracts of roots yellow wood (Arcangelisia flava) 
shown potent to inhibit the α-glucosidase. 






54                                                                     Fatmawati. Uji Aktivitas Penghambatan Enzim -glucosidase 
1. Pendahuluan 
 
Diabetes melitus  merupakan penyakit yang 
ditandai dengan peningkatan kadar glukosa 
darah yang diakibatkan karena kekurangan 
insulin baik bersifat absolut ataupun relatif. 
Saat ini, penyakit diabetes melitus menjadi 
ancaman yang serius bagi manusia dan menjadi 
penyebab kematian urutan ke-7 di dunia dan 
Indonesia menduduki peringkat ke-4 setelah 
Amerika Serikat, India, dan Cina untuk jumlah 
penyandang diabetes melitus terbanyak di 
dunia.1 Kejadian  DM dari tahun ke tahun akan 
semakin meningkat. Prevalensi  diabetes 
mellitus di Indonesia pada tahun 2013 sebesar  
6,9%, sedangkan pada tahun 2018 menjadi 
sebesar 8,5%.2 
Terdapat salah satu pendekatan 
terapeutik yang dapat digunakan untuk 
mengobati diabetes mellitus yaitu dengan cara 
penghambatan enzim yang berhubungan 
dengan penyerapan glukosa di tubuh, seperti 
enzim α-glukosidase. Enzim α-glukosidase 
berfungsi untuk mempercepat penyerapan 
glukosa oleh usus halus dengan mengkatalisis 
pembelahan hidrolitik oligosakarida menjadi 
monosakarida, yang menyebabkan terjadinya 
peningkatan kadar glukosa darah di dalam 
tubuh setelah makan. Untuk memperlambat 
atau menunda absorbsi glukosa dalam usus 
yang dapat mencegah kenaikan level glukosa 
darah post-prandial, diperlu inhibitor enzim α- 
glukosidase.3 
Kayu kuning (Arcangelisia flava) sering 
digunakan untuk pengobatan hepatitis, krumut 
(cacar) dan sebagai hepatoprotektor4  dan  
untuk menyembuhkan  penyakit  malaria, 
disentri, demam, abortif, ekspektoran, 
emmenagague dan digunakan sebagai tonik5 
Kayu kuning (Arcangelisa flava) diketahui 
memiliki berbagai aktivitas farmakologi seperti 
antikanker.6 Tumbuhan Kayu Kuning yang 
termasuk famili Menispermaceous dapat 
dijadikan sebagai antiplasmodial, antioksidan, 
antidiabetik, antikolesterolemia, antihipertensi, 
dan antisitotoksik.7 
Penelitian lain didapatkan bahwa fraksi etil 
asetat daun kayu kuning mempunyai aktifitas 
antioksidan  dan  antidiabetes   lebih baik dari 
pada fraksi heksana dan metanol secara in 
vitro.8 Skrining fitokimia dalam Arcangelisia 
flava (L.) Merr  menunjukkan adanya alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin, dan quinine,  di mana 
dalam akar kayu kuning terdapat alkaloid, 
flavonoid, terpenoid dan saponin, dan terdapat 
fenol dan flavonoid di bagian daun serta 
alkaloid di bagian batang.9,10 
Berkaitan dengan banyaknya masyarakat 
yang menggunakan kayu kuning ini dengan 
cara merebus daun, batang maupun akarnya, 
dan telah terbukti dari penelitian-penelitian 
terdahulu bahwa tanaman kayu kuning ini baik 
daun, batang maupun akarnya, dapat 
menghambat kerja enzim -glukosidase maka 
peneliti tertarik untuk melakukan perbandingan 
bagian tanaman kayu kuning baik yang 
diekstraksi dengan pelarut etanol maupun 
dengan aquadest dalam menghambat kerja 
enzim -glukosidase.   Tujuan penelitian ialah 
untuk mengetahui dan membandingkan 
aktivitas ekstrak air dan etanol bagian tanaman 
kayu kuning yang berupa daun, batang dan 
akarnya dalam menghambat enzim -




       Bahan penelitian ini ialah  daun, batang dan 
akar kayu kuning (Arcangelisia flava) yang 
didapatkan di kabupaten Musi Rawas Provinsi 
Sumatera Selatan, yang telah dideterminasi di 
laboratorium Biosistematika Jurusan Biologi 
FMIPA Unsri, aquades, etanol 96%, enzim 
alpha glukosidase yang berasal dari 
Saccharomyces cerevisiae Type I (Sigma 
Aldrich G5003-100UN-PW)), substrat para 
nitrofenil αD-glukopyranoside (Sigma Aldrich 
N1377), bovine serum albumin (Sigma 
Aldrich), dan acarbose (PT. Dexa Medica) 
sebagai pembanding inhibitor -glukosidase. 
       Pembuatan simplisia dilakukan dengan 
cara daun, batang dan akar dipisahkan menurut 
bagian masing-masing, kemudian dibersihkan 
dengan air mengalir, ditiriskan dan  diiris tipis-
tipis. Kemudian dikeringkan di dalam oven 
dengan suhu 40oC selama 2x24 jam untuk daun 
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dan 3 x 24 jam untuk batang dan akarnya.  
Selanjutnya, bagian kayu kuning tersebut 
dihaluskan masing-masing menggunakan 
mesin penggiling simplisia dan disimpan di 
dalam wadah tertutup. 
       Ekstraksi dilakukan dengan cara simplisia 
serbuk kayu kuning sebanyak 250 g diekstraksi 
secara maserasi dengan menggunakan pelarut 
etanol selama 3 hari pada temperatur kamar 
terlindung dari cahaya sambil berulang-ulang 
diaduk (setiap 6 jam sekali). Kemudian disaring 
sehingga didapatkan ekstrak etanol.  Filtrat 
diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator  
dengan suhu 40oC sehingga didapatkanlah 
ekstrak pekat etanol. Sedangkan untuk 
ekstraksi secara infusa dilakukan dengan cara 
250 g simplisia serbuk dimasukkan ke dalam 
beker gelas 2 liter dan ditambahkan air 
sebanyak 1 L serta dididihkan sampai suhu 
90oC selama 15 menit. Setelah dingin, disaring 
dengan kertas saring. Filtratnya  diuapkan 
pelarutnya dengan rotary evaporator  dengan 
suhu 40oC sehingga didapatkanlah ekstrak 
pekat air. 
Uji Antidiabetes secara in vitro dilakukan 
dengan cara ekstrak yang didapat (3 mg) 
dilarutkan dalam DMSO dan dibuat larutan 
baku dengan variasi konsentrasi 25; 12,5; dan 
6,25 ppm. Sampel sebanyak 5 µL dimasukkan 
ke dalam tabung dan ditambahkan 495 µL 
buffer fosfat pH 6 dan 250 µL PNP-α-D-
glukopiranosida 20 mM. Setelah homogen, 
larutan dipreinkubasi selama 5 menit pada suhu 
37oC, kemudian ditambahkan 250 µL enzim α-
glukopiranosidase dan inkubasi dilanjutkan 
selama 15 menit. Reaksi dihentikan dengan 
penambahan 1 mL Na2CO3 0,2 M. Jumlah p-
nitrofenol yang dihasilkan diukur pada panjang 
gelombang 400 nm. Selanjutnya dibuat 
preparasi sampel tanpa enzim α- 
glukopiranosidase dan larutan pembanding 
acarbose dengan dengan cara yang sama. Setiap 
konsentrasi dibuat tiga kali pengulangan. 
Aktivitas penghambatan enzim α- glukosidase  
ditunjukkan dengan persen (%) inhibisi dengan 
menggunakan rumus = [(An – As)/An] x 100%. 
Dimana An adalah selisih absorbansi kontrol 
negatif dengan blanko, sedangkan As adalah 
selisih absorbansi sampel dengan blanko. Nilai 
IC50 didapat dari persamaan garis dari 
konsentrasi dan persen inhibisinya.11 
      Analisis data untuk mengetahui pengaruh 
pelarut polar dalam melarutkan senyawa aktif 
dari bagian tanaman kayu kuning terhadap 
dalam menghambat kerja enzim -glukosidase 
dilakukan dengan program excel. Untuk  uji 
daya hambat terbaik ekstrak terhadap enzim 




       Aktivitas penghambatan uji enzim − 
glukosidase dinyatakan dengan nilai IC50 yang 
didapatkan dari hasil regresi linier antara persen 
inhibisi dan konsentrasinya. Data persen 
inhibisi dan nilai IC50 dari ekstrak air dan etanol 
tanaman kayu kuning ini dapat dilihat pada 
tabel 1. Dari hasil IC50 ini menunjukkan bahwa 
ekstrak air dan etanol dari daun, batang dan 
akar kayu kuning  (Arcangelisia flava) 
menunjukkan aktivitas sebagai penghambat 
enzim  −glukosidase. 
 
Tabel 1. Perhitungan  persen inhibisi dan IC50 
 
 
  Ekstrak air dan etanol dari tanaman kayu 
kuning ini  diperiksa kandungan metabolit 
sekunder dengan uji fitokimia pada masing-
masing sampel. Di dalam ekstrak air daun 
terdapat alkaloid, flavonoid, saponin, 
triterpenoid dan tanin, dan didalam ekstrak air 
 











12,5 ppm 9,28218 
25 ppm 5,08973 
 
Batang 
6,25 ppm 1,701733  
Y = 0,3603X – 0,0774 
 
138,9881 12,5 ppm 5,136139 
25 ppm 8,694307 
 
Akar 
6,25 ppm 1,840965  
Y = 0,3121X + 0,41 
 
48,68632 12,5 ppm 5,089728 
25 ppm 7,951733 
Etanol   
Daun 
6,25 ppm 5,940594  
Y = 0,1193X + 6,3506 
  
365,8793 12,5 ppm 9,576114 
25 ppm 8,756188 
 
Batang 
6,25 ppm 10,89109  
Y=0,3635X + 25995, 
 
123,0814 12,5 ppm 4,764851 
25 ppm 16,02723 
 
Akar 
6,25 ppm 12,74752  
Y = 0,5651X + 12,16 
 
66,9616 12,5 ppm 23,63861 
25 ppm 24,81436 
 
Acarbose 
6,25 ppm 47,52475  
Y = 1,447X + 37,438 
 
8,68141 12,5 ppm 53,9604 
25 ppm 74,13366 
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batang terdapat alkaloid, flavonoid, 
triterpenoid, saponin dan tanin, sedangkan di 
dalam ekstrak air akar terdapat alkaloid, 
flavonoid, triterpenoid dan tanin. Di dalam 
ekstrak etanol daun terdapat alkaloid, 
flavonoid, triterpenoid, saponin dan tanin, dan 
di dalam ekstrak etanol batang terdapat 
alkaloid, flavonoid, sedangkan di dalam ekstrak 
etanol akar terdapat alkaloid, flavonoid, 
triterpenoid, saponin dan tanin. Hasil uji 
fitokimia dapat dilihat pada tabel 2 di bawah 
ini. 
 
Tabel 2. Hasil uji fitokimia 
 
 
Keterangan :(+) : terdapat senyawa metabolit sekunder  
        ( - ): tidak terdapat senyawa metabolit sekunder 
 
4. Pembahasan  
 
Dari nilai IC50 pada tabel 1 di atas dapat dilihat 
bahwa ekstrak air dari daun, batang dan akar 
kayu kuning memiliki 195,161; 138,9881 dan 
48,68632 g/mL, sedangkan ekstrak etanol dari 
daun, batang dan akar kayu kuning sebesar 
365,8793; 123,0814 dan 66,9616 g/mL. 
Ekstrak air dan etanol dari daun, batang dan 
akar kayu kuning (Arcangelisia flava) termasuk 
dalam kategori aktif sebagai antibetes, dimana 
ekstrak daun mempunyai persen inhibisi  
tertinggi, diikuti dengan ekstrak akar dan 
ekstrak batang.  Sedangkan acarbose sebagai 
pembanding memiliki nilai IC50 = 8,68141 
g/mL. 
  Akar mempunyai daya hambat enzim lebih 
tinggi daripada daun dan batang, hal ini dapat 
disebabkan oleh adanya kandungan metabolit 
sekunder. Hal ini selaras dengan kehadiran  
metabolit sekunder di dalam tanaman, seperti 
daun dan akar sebagai bentuk pelindung diri 
terhadap lingkungan sekitarnya. Metabolit 
sekunder tidak  hanya menumpuk di tempatnya  
bersintesis dan akan didistribusikan ke tempat 
penyimpanannya melalui jaringan phloem atau 
xylem.12 
Untuk jenis ekstraksi yang digunakan pada 
simplisia akar, ekstrak yang didapat dari 
penggunaan ekstraksi cara dingin dengan 
metode maserasi memakai pelarut etanol 
menunjukkan memberikan nilai IC50  (66,9616 
g/mL)  yang lebih besar daripada ekstrak akar 
yang didapat dari ekstraksi cara panas dengan 
metoda infusa menggunakan air (IC50 48,68632 
g/mL). Hal ini sesuai dengan teori bahwa 
ekstraksi dingin seperti maserasi sangat 
memungkinkan banyak senyawa yang 
terekstraksi, walaupun ada  beberapa senyawa 
yang memiliki kelarutan yang terbatas pada 
suhu kamar, sedangkan ekstraksi cara panas 
seperti infusa dapat menghasilkan jumlah 
ekstrak yang lebih banyak dibandingkan 
metode ekstraksi cara dingin, dengan 
pemakaian pelarut lebih sedikit (efisiensi 
bahan), dan waktu yang digunakan lebih 
cepat.13   
  Dari hasil fitokimia terbukti bahwa dalam 
ekstrak air dan etanol akar kayu kuning terdapat 
metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, 
tanin dan triterpenoid. Adanya triterpenoid di 
dalam akar inilah yang mungkin mempengaruhi 
pada daya inhibisi enzim alpha glukosidasenya, 
sehingga akar kayu kuning mempunyai aktifitas 
menghambat enzim -glukosidase lebih baik 
daripada daun dan batangnya.  Disebutkan 
bahwa golongan triterpenoid yang berkhasiat 
sebagai antidiabetes dan larut dalam etanol, 
yaitu: acycloartane, pentacycle triterpene, 
bacosine, glucosolTM, transdehydrocrotonin, 
asam scoparic, desmethoxysenegin II, 
danshenol, centellasapogenol.14    
  Akar kayu kuning mengandung senyawa 
metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, 
saponin, dan tanin.15 Kadar flavonoid pada akar 
kayu kuning adalah sebesar 0,31031 ± 
0,0136%.16 Diduga kandungan senyawa 
metabolit sekunder berupa tanin, flavonoid, 
saponin,  alkaloid dan terpenoid dapat 
menurunkan kadar glukosa darah.17 Skrining 
fitokimia dalam Arcangelisia flava (L.) Merr, 
yang menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, dan quinine.9 Penelitian lainnya 
Uji Fitokimia 
Ekstrak 
Air daun Air batang Air akar Etanol daun Etanol batang Etanol akar 
Alkaloid + + + + + + 
Flavonoid + + + + + + 
Triterpenoid + + + + + + 
Steroid - - - - - - 
Saponin + + - + + + 
Tanin + - + + - + 
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mengatakan bahwa kandungan metabolit 
sekunder di dalam tanaman kayu kuning, 
seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid dan 
saponin yang berada di bagian akar, fenol dan 
flavonoid di bagian daun, dan alkaloid di bagian 
batang.10 
   Cara kerja flavonoid sebagai anti diabetes 
dapat melalui cara mengurangi aldose reductase 
dan meregenerasi sel-sel pankreas, serta 
meningkatkan pelepasan insulin dan 
penyerapan ion kalsium.18 Flavonoid 
menurunkan kadar glukosa darah melalui dua 
mekanisme adalah mekanisme ekstra pankreas 
dengan cara menginhibisi aktivitas enzim  -
glukosidase yang mengakibatkan terjadinya 
pengurangan absorpsi glukosa dan mekanisme 
intra pankreas melalui aktivitas antioksidan 
yang mencegah kerusakan sel beta pankreas. 
Flavonoid dapat juga meningkatkan lapisan 
mukosa usus, sehingga asupan glukosa ke 
dalam usus akan terhambat.16 
  Mekanisme ekstra pankreas melalui ikatan 
hidroksilasi dan substitusi pada cincin β. Gugus 
hidroksi pada cincin A dan B dapat 
meningkatkan efek inhibisi enzim -
glucosidase, sehingga gugus C3’ dan C4’ 
dihidroksi pada cincin B dapat berinteraksi 
dengan sisi aktif dari enzim -glukosidase 
melalui ikatan hidrogen. Sedangkan, dengan 
adanya gugus hidroksil pada C3’ berfungsi 
untuk mempertahankan pengikatan yang tepat 
pada molekul flavonoid. Oksigen yang terdapat 
pada gugus hidroksil di C3’dan C4’ pada cincin 
B dan C3 pada cincin C berperan dalam 
berikatan dengan hidrogen dari sisi aktif enzim 
-glucosidase.19 
  Mekanisme intra pancreas dimana 
flavonoid bertindak sebagai antioksidan, 
dengan cara mendonasikan atom hidrogennya 
atau melalui kemampuannya mengkelat logam, 
berada dalam bentuk glukosida (mengandung 
rantai samping glukosa) atau dalam bentuk 
bebas yang sering disebut aglikon, yang dapat 
melindungi kerusakan sel-sel pankreas dari 
radikal bebas. Flavonoid dapat menghambat 
peroksidasi lipid, menekan kerusakan jaringan 
oleh radikal bebas dan menghambat beberapa 
enzim.19 Flavonoid juga dapat bersifat protektif 
terhadap kerusakan sel β sebagai penghasil 
insulin serta dapat mengembalikan sensitivitas 
reseptor insulin pada sel dan bahkan 
meningkatkan sensitivitas insulin.20 Senyawa 
flavonoid dan polifenol memiliki struktur kimia 
yang mirip dengan substrat glukosidase alami, 
sehingga diduga mekanisme penghambatannya 
adalah berupa penghambatan kompetitif, 
dimana senyawa inhibitor akan bersaing 
dengan substrat alami dalam menempati sisi 
aktif dari enzim.21  
  Alkaloid dapat menurunkan kadar glukosa 
darah dengan cara menghambat absorbsi 
glukosa di usus, meningkatkan transportasi 
glukosa di dalam darah, merangsang sintesis 
glikogen dan menghambat sintesis glukosa 
dengan menghambat enzim glukosa 6- 
fosfatase, fruktosa 1,6 bifosfatase serta 
meningkatkan oksidasi glukosa melalui 
glukosa 6-fosfat dehidrogenase. Glukosa 6-
fosfatase dan fruktosa 1,6-biosfatase adalah  
enzim yang berperan dalam glukoneogenesis. 
Penghambatan pada enzim glukosa 6-fosfatase 
dan fruktosa 1,6-bifosfatase dapat menurunkan 
pembentukkan glukosa dari substrat lain selain 
karbohidrat.22 Peningkatan sekresi insulin dapat 
diakibatkan oleh adanya efek perangsangan 
saraf simpatis (simpatomimetik)  dari alkaloid 
yang berefek pada peningkatan sekresi insulin. 
(22,23) 
  Saponin merupakan salah satu senyawa 
metabolit sekunder dalam tumbuhan yang dapat  
ditandai dengan adanya busa stabil ketika 
dilarutkan dan digojog dalam air. Pelarut yang 
paling tepat digunakan dalam ekstraksi untuk 
melarutkan saponin adalah metanol dan etanol 
dengan konsentrasi 70% sampai dengan 95%.24 
Senyawa ini merupakan jenis glikosida yang 
mengandung molekul gula dengan 2 (dua) jenis 
aglikon yaitu steroid (C-27) dan triterpenoid 
(C-30). Jika saponin steroid dan triterpenoid 
dihidrolisis masing-masing akan menghasilkan 
saraponin dan sapogenin. Peranan saponin 
steroid secara farmakologi adalah dapat 
mengobati penyakit reumatik, anemia, diabetes, 
syphilis, impotensi, dan antifungi sedangkan 
saponin triterpen berperan sebagai antibakteri, 
antijamur, antiinflamasi dan ekspetoran.25 
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Saponin dapat menghambat peningkatan kadar 
glukosa darah dengan cara menghambat 
penyerapan glukosa di usus halus dan 
menghambat pengosongan lambung yang 
mengakibatkan absorpsi makanan akan 
semakin lama dan kadar glukosa darah akan 
mengalami perbaikan.26 Saponin juga 
menurunkan absorbsi glukosa di usus, 
menghambat transporter glukosa GLUT-1, 
meningkatkan pemanfaatan glukosa di jaringan 
perifer, dan penyimpanan glikogen serta 
peningkatan sensitifitas reseptor insulin di 
jaringan. Pengaruh saponin terhadap susunan 
membran sel dapat menghambat absorbsi 
molekul zat gizi yang lebih kecil yang 
seharusnya cepat diserap, misalnya glukosa.22 
Ekstrak kayu kuning dengan menggunakan 
pereaksi Liebermann-Burchard yang 
merupakan suatu reaksi warna untuk 
mengidentifikasi jenis saponin dalam suatu 
simplisia, terbukti mengandung jenis saponin-
triterpeneoid yang ditandai dengan cincin 
berwarna coklat.27 
  Tanin merupakan pemangsa radikal bebas 
dan meningkatkan uptake glukosa dalam darah 
melalui aktifitas mediator insulin sehingga 
menurunkan kadar glukosa dalam darah.28 
Mekanisme kerja tanin terhadap penurunan 
kadar glukosa darah melalui mekanisme yaitu 
tanin menurunkan absorbsi nutrisi dengan 
menghambat penyerapan glukosa di intestinal, 
selain itu menginduksi regenerasi sel β 
pankreas yang berefek pada sel adipose 
sehingga menguatkan aktifitas insulin. 
Mekanisme proanthocyanidins dalam 
menurunkan kadar glukosa darah yaitu 
menekan stress oksidatif yang terkait dengan 
proses inflamasi karena induksi diabetogenik. 
Penekanan stress oksidatif tersebut melalui 
penghambatan peroksidasi lipid, dan generasi 
ROS (Reaktiv Oksigen Spesies).29 
  Dengan demikian aktifitas menghambat 
inhibitor enzim -glucosidase yang dimiliki 
oleh ekstrak air dan ekstrak etanol tanaman 
kayu kuning (Arcangelisia flava) ini  tidak 
terlepas dari kandungan senyawa metabolit 




Ekstrak air dari akar kayu kuning memiliki nilai 
IC50 48,68632 g/mL  yang menpunyai aktifitas 
menghambat enzim -glukosidase lebih baik 
daripada ekstrak air daun dan batang kayu 
kuning dengan nilai IC50  195,161 dan 138,9881 
g/mL. Ekstrak etanol dari akar kayu kuning 
memiliki nilai IC50 66,9616 g/mL yang 
menpunyai aktifitas menghambat enzim -
glukosidase lebih baik daripada ekstrak etanol 
daun dan batang kayu kuning dengan nilai IC50  
365,8793 dan 123,0814 g/mL. Bagian akar 
dari kayu kuning  mempunyai aktivitas 
menghambat kerja enzim -glucosidase  lebih 
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